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 Abstrak: Daerah penghasil kakao yang utama di Sulawesi 

Selatan adalah Kabupaten Luwu dan Luwu Utara, yang 

produksi rata-ratanya melebihi 20 ribu ton per tahun. Akan 

tetapi, produksi kakao saat ini mengalami penurunan yang 

cukup siginifikan dalam beberapa tahun belakangan ini. 

Permasalahan turunnya produksi biji kakao ini disebabkan 

oleh beberapa faktor permasalahan budidaya, hama dan 

penyakit, pengalihan komoditas, industri pengolahan 

yang belum dikembangkan dengan skala besar, dan 

pemenuhan standar ekspor. Salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah 

dengan penerapan smart farming dengan integrasi digital 

berbasis artficial intelegence. Tujuan program pengabdian 

ini adalah untuk membuat aplikasi (all in) yang dapat 

digunakan untuk penanganan hama dan penyakit, 

informasi harga dan ketertelusuran pertanian kakao 

sehingga memenuhi standar ekspor. Aplikasi KakaoMu 

berbasis AI berhasil dikembangkan dan dapat digunakan 

sebagai salah satu solusi dalam menghadapi permasalahn 

pertanian kakao. 

 

Abstract: The main cocoa-producing areas in South Sulawesi 

are the Luwu and North Luwu Regencies, with an average 

production exceeding 20 thousand tons annually. However, 

cocoa production has experienced a significant decline in recent 

years. The decrease in cocoa bean production is caused by several 

factors, including cultivation problems, pests and diseases, 

commodity transfers, underdeveloped processing industries, and 

the need to meet export standards. To address this issue, smart 

farming with digital integration based on artificial intelligence 
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can be implemented. This community service program aims to 

create an all-in-one application for handling pests and diseases, 

providing price information, and ensuring traceability of cocoa 

farming to meet export standards. The AI-based KakaoMu 

application has been successfully developed and can be used to 

address cocoa farming problems. 

 

Pendahuluan 

Rencana Strategis Kementan tahun 2020 – 2024 menempatkan kakao sebagai 

salah satu prioritas utama dalam pengembangan dan peningkatan produksi. 

Indonesia menempati posisi ketiga sebagai produsen cokelat terbesar di dunia, 

dengan pusat produksi utama terletak di Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, 

Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Barat. Rencana strategis dari Kementerian Pertanian 

menetapkan Sulawesi Selatan sebagai salah satu wilayah utama untuk 

pengembangan kakao, mulai dari produksi hingga pengolahan akhir. (Kementan 

2020). Daerah penghasil kakao yang utama di Sulawesi Selatan adalah Kabupaten 

Luwu dan Luwu Utara, yang produksi rat-ratanya melebihi 20 ribu ton per tahun (BPS 

2023).  

Akan tetapi, produksi kakao saat ini mengalami penurunan yang cukup 

siginifikan dalam beberapa tahun belakangan ini. Data BPS tahun 2015 menunjukkan 

bahwa produksi biji kakao di Sulawesi Selatan mencapai 143.237 ton per tahun, akan 

tetapi pada tahun 2022 hanya mencapai 86.915 ton saja per tahun. Penurunan ini 

bahkan mencapai sekitar 39%. Hal ini juga terjadi di Kabupaten Luwu Utara, yang 

merupakan salah sentra terbesar penghasil kakao di Sulawesi Selatan. Padahal, 

permintaan pasar internasional maupun domestik untuk keperluan industri kakao 

masih sangat tinggi (Sapareng 2017; Wahyuni 2023). Peluang pasar ini dapat menjadi 

peluang untuk mengembalikan produksi biji kakao di Luwu Utara, bahkan di 

Indonesia. 

Penurunan produksi biji kakao di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor, 

termasuk masalah dalam budidaya, serangan hama dan penyakit, serta pengalihan ke 

komoditas lain.  Selain itu, industri pengolahan kakao yang belum berkembang secara 

besar-besaran dan belum terpenuhinya standar ekspor juga menyebabkan harga 

kakao menjadi sangat fluktuatif. Pembangunan bendungan dan alih fungsi lahan 

menjadi sawah juga mengancam keberlangsungan pertanian kakao di Luwu Utara. 

(Abdullah et al. 2018; Sapareng et al. 2023; Kasmad 2023). Hama dan penyakit pada 

kakao masih menjadi momok utama yang dihadapi oleh petani, terutama serangan 
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hama penggerek (Mujiono et al. 2005; Engka et al. 2019; Pratama et al. 2021) dan 

penyakit yang disebabkan oleh cendawan / jamur (Arfani et al. 2013; Nurfianti & 

Umrah 2019). Hama dan penyakit ini dapat memberikan dampak yang signifikan 

terhadap penurunan produksi biji kakao. Pada aspek pemasaran juga menjadi 

kendala untuk upaya peningkatan produksi kakao. Salah satu isu yang menjadi syarat 

dan standar dalam ekspor biji kakao adalah ketertelusuran atau traceability (Yusriana 

et al. 2016). Sistem ketertelusuran bertujuan untuk memberikan informasi yang 

transparan, lengkap, dan akurat mengenai suatu produk. Dengan sistem ini, 

konsumen dapat mengetahui asal-usul produk dari tahap awal (bahan baku) hingga 

tahap akhir (produk jadi). (Chen et al. 2016; Septiani & Astuti 2017). 

Permasalahan turunnya produksi kakao, hama dan penyakit (aspek produksi) 

serta perlunya ada sistem ketertelusuran (aspek pemasaran) ini juga dialami oleh 

petani mitra Koperasi Tani Masagena sebagai mitra dalam pengabdian ini. Kondisi 

eksisting saat ini adalah mitra telah membina beberapa kelompok tani seperti 

Kelompok Tani Malolopulana, Bulo, Karya Tani, Tunas Kakao dan KWT Melati. 

Koperasi Tani Masagena, yang didirikan pada tahun 2007, berfokus pada 

pendampingan petani kakao dan sertifikasi biji kakao. Koperasi ini secara aktif 

membeli biji kakao dari masyarakat dan melakukan proses fermentasi untuk 

meningkatkan nilai jualnya. Namun, bisnis ini mengalami penurunan karena jumlah 

biji kakao yang diterima menurun akibat berkurangnya produksi dari petani yang 

dibina. Jika masalah ini tidak segera diatasi, keberlangsungan pertanian kakao dari 

hulu ke hilir di Luwu Utara akan terancam. Salah satu solusi yang dapat diterapkan 

adalah penggunaan smart farming dengan integrasi teknologi digital berbasis 

kecerdasan buatan (AI). Tujuan program pengabdian ini adalah untuk membuat 

aplikasi (all in) yang dapat digunakan untuk penanganan hama dan penyakit, 

informasi harga dan ketertelusuran pertanian kakao sehingga memenuhi standar 

ekspor. 

 

Metode 

Tahapan pertama yang dilakukan adalah penyempurnaan aplikasi KakaoMu 

berdasarkan database baru yang didapatkan pada perkebunan kakao mitra. Setelah 

aplikasi selesai, tahapan selanjutnya adalah memberikan sosialisasi ke mitra terkait 

program, penentuan waktu pelatihan dan peserta kegiatan. Kegiatan pelatihan akan 

menyasar pada aspek produksi dan pemasaran. Pada aspek produksi mitra dilatih 

bagaimana menggunakan fitur diagnosa penyakit kakao pada aplikasi KakaoMu 
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yang dikembangkan. Pada aspek produksi, mitra dilatih cara memasukkan data yang 

diperlukan untuk memenuhi informasi pada ketertelusuran pertanian kakao. 

Tahapan selanjutnya adalah penerapan teknologi. Pada tahapan ini, mitra akan 

mengimplementasikan aplikasi KakaoMu pada kegiatan budidaya kakao dan praktek 

langsung di perkebunan. Mitra akan dibina oleh tim dan penyuluh swadaya dari 

Koperasi Tani Masagena. Tahapan selanjutnya adalah mengevaluasi penggunaan 

aplikasi KakaoMu di mitra. Tahapan ini tim akan mendata kesulitan dan kekurangan 

aplikasi yang digunakan sebagai perbaikan. Tim juga akan mengevalusai indikator-

indikator capaian dalam program pengabdian ini. Tahapan terakhir adalah 

keberlanjutan program. Setelah semua informasi penggunaan aplikasi ini didapatkan, 

maka aplikasi KakaoMu ini akan diperbaiki dan dikembangkan untuk menyasar pola 

budidaya bertanam dengan Good Agriculture Practices (GAP) kakao (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan program 

Hasil dan Pembahasan 

Tahapan Pengembangan Aplikasi 

Tahapan pertama yang dilakukan oleh tim adalah dengan mengembangkan 

aplikasi KakaoMu dengan menambah database hama dan penyakit pada tanaman 

kakao. Aplikasi yang dikembangkan berbasis android dan menggunakan teknologi 

mutahir yaitu artificial intelligence. Teknologi ini memungkinkan aplikasi KakaoMu 

mampu mendeteksi berbagai jenis hama dan penyakit pada tanaman kakao. Tampilan 

awal aplikasi terjadi pada gambar 2.  
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Gambar 2.  Tampilan awal aplikasi KakaoMu 

 

Aplikasi KakaoMu memiliki beberapa fitur yaitu lihat diagnosis yang 

digunakan untuk mendeteksi hama dan penyakit. Fitur Budidaya kakao digunakan 

untuk informasi tata cara bertani kakao berdasarkan good agriculture practices 

(Alfian et al. 2023). Aplikasi catat ketertelusuran diguanakan untuk mencatat tahapan-

tahapan dari pra panen hingga pasca panen (Endang & Jumiono 2020). Aplikasi ini 

juga dilengkapi dengan fitur informasi harga, komunitas dan kontak kami sebagai 

bagian pendukung aplikasi (gambar 3).  
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Gambar 3.  Tampilan fitur KakaoMu 

 

Tahapan Pelatihan dan Pendampingan 

Aplikasi yang telah dikembangkan akan diterapkan ke petani kakao pada 

petani binaan Koperasi Tani Masagena (gambar 4). Pelatihan dilakukan di Desa 

Pongo, Kecamatan Masamba, Kabupaten Luwu Utara. Pelatihan ini menunjukkan 

bahwa ketertarikan petani dalam menggunaka aplikasi, sehingga dalam proses 

deteksi penyakit menjadi lebih mudah. Aplikasi ini juga dapat digunakan sebagai 

solusi dalam permasalahan pada kakao.  
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Gambar 4.  Kegiatan pelatihan dan pendampingan penggunaan aplikasi KakaoMu 

 

Kesimpulan 

Aplikasi KakaoMu berbasis AI berhasil dikembangkan dan dapat digunakan 

sebagai salah satu solusi dalam menghadapi permasalahn pertanian kakao.  
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